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LAMPIRAN 1

MAKROSKOPIK TANAMAN UJI

b N RS
\ !g

& R o
b
. \
s

(2)

Gambar V1.1 (1) Tanaman Temulawak dan (2) Rimpang Temulawak
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LAMPIRAN 2

DETERMINASI TANAMAN UJI

Gambar V1.2 Hasil determinasi rimpang temulawak (Curcuma xanthorriza Roxb.)
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LAMPIRAN 3

ALAT IRADIASI
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Gambar V1.3 Iradiator Gammacell 220



LAMPIRAN 4

PROSES IRADIASI

Sumber Radiasi

¢

Bahan Pangan

¢

Eksitasi, ionisasi, dan perubahan komponen sumber

¢

Efek fisik, kimia, dan biologis

a. Perubahan nilai nutrisi
b. Mikroorganisme pathogen dan pembusuk mati
c. Pertumbuhan sel terhambat

Gambar V1.4 Bagan mekanisme iradiasi bahan pangan

48



49

LAMPIRAN 5

SAMPEL UJI TEMULAWAK

Iradiasi

- ,‘~

Tanpa 5kGy =~ T7kGy
Iradiasi

)

Gambar V1.5 (1) Serbuk simplisia rimpang temulawak

(2) Ekstrak rimpang temulawak



LAMPIRAN 6

PROSES EKSTRAKSI

Sebanyak 1,1 kilogram serbuk simplisia

- Ditambah etanol 9 L
- Dimaserasi 1x24 jam
Disaring

Residu

Disaring

- Ditambah etanol 4,5 L
- Dimaserasi 1x24 jam

Filtrat/Ekstrak encer

Residu

Filtrat/Ekstrak encer

Ditambah etanol 2,25 L
Dimaserasi 1x24 jam
Disaring

Residu

Filtrat/Ekstrak encer

Dipekatkan menggunakan alat
Penguap vakum putar dan diatas
Waterbath

Ekstrak kental
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Gambar VI.6 Bagan pembuatan ekstrak rimpang temulawak (Curcuma
xanthorriza Roxb.)
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LAMPIRAN 7

PENGUJIAN ANGKA LEMPENG TOTAL (ALT)

Sterilisasi alat dan bahan

1 gram serbuk rimpang temulawak

- dilarutkan

10 mL larutan BPW

1 mL larutan pengencer sampel
|
I I ' I |
10t 1072 1073 10*

- Dimasukan kedalam cawan petri

- Ditambahkan PCA 15 mL

- Cawan petri diputar searah jarum
jam

Sampel+media

- Dibiarkan sampai memadat

Sampel memadat

- Inkubasi pada suhu 35°C selama
3 hari

- Cawan petri dalam posisi terbali

- Dihitung jumlah koloni

Koloni

Gambar V1.7 Bagan pengujian angka lempeng total
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LAMPIRAN 8

HASIL PENGAMATAN ANGKA LEMPENG TOTAL
SERBUK SIMPLISIA RIMPANG TEMULAWAK

a. Tanpa Iradiasi

3 _

Pengenceran 107 Pengenceran 10! Pengenceran 10
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Pengenceran 102 Pengenceran 107 Pengenceran 107
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Gambar V1.8 Hasil pengamatan angka lempeng total serbuk simplisia rimpang
temulawak tanpa iradiasi pada pengenceran 10! dan 102 secara
triplo
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LAMPIRAN 8
(LANJUTAN)

Pengenceran 107 Pengenceran 107 Pengenceran 107
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Pengenceran 10 Pengenceran 10 Pengenceran 10
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Gambar V1.8 Hasil pengamatan angka lempeng total serbuk simplisia rimpang
temulawak tanpa iradiasi pada pengenceran 10 dan 10 secara
triplo
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LAMPIRAN 8
(LANJUTAN)

N -""‘.,4_§ < cx‘ﬂ

Pené'ncera'n 10° Pengenceran 10° Pengenceran 10°
Ke-1 Ke-2 Ke-3

=

Gambar V1.8 Hasil pengamatan angka lempeng total serbuk simplisia rimpang
temulawak tanpa iradiasi pada pengenceran 10 secara triplo
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LAMPIRAN 8
(LANJUTAN)

b. Iradiasi Dosis 5 kGy

Pengenceran 10 Pengenceran 10 Pengenceran 10
_ Ke'2 Ke-3

Pengenceran 107 Pengenceran 107 Pengenceran 107
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Gambar V1.8 Hasil pengamatan angka lempeng total serbuk simplisia rimpang
temulawak dosis 5 kGy pada pengenceran 10"t dan 102 secara
triplo
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LAMPIRAN 8
(LANJUTAN)

Pengenceran 1073 Pengenceran 10 Pengenceran 1073
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Pengcefan 10* . :{“Pengenceran 104 Pengenceran 10
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Gambar V1.8 Hasil pengamatan angka lempeng total serbuk simplisia rimpang
temulawak dosis iradiasi 5 kGy pengenceran 10 dan 10 secara
triplo
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LAMPIRAN 8
(LANJUTAN)

c. lradiasi Dosis 7 kGy

Kontrol media

Pengenceran 10 Pengenceran 10 Pengenceran 10
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Pengenceran 1072 Pengenceran 102 Pengenceran 10
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Gambar V1.8 Hasil pengamatan angka lempeng total serbuk simplisia rimpang
temulawak dosis iradiasi 7 kGy pengenceran 10 dan 10 secara
triplo
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LAMPIRAN 8
(LANJUTAN)

Pengenceran 107 Pengenceran 107 Pennceran 1073
Ke-1 Ke-2 Ke-3

-

Pengenceran 10 Pengenceran 10 Pengenceran 10
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Gambar V1.8 Hasil pengamatan angka lempeng total serbuk simplisia rimpang
temulawak dosis iradiasi 7 kGy pengenceran 10 dan 10 secara
triplo
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LAMPIRAN 9

PENGUJIAN ANGKA KAPANG KHAMIR (AKK)

Sterilisasi alat dan bahan

1 gram serbuk rimpang temulawak

‘ - dilarutkan

10 mL larutan BPW

1 mL larutan pengencer sampel

10-1 10'2 10-3 10-4

- Dimasukan kedalam cawan petri

- Ditambahkan SDA 20 mL yang
telah ditambahkan kloramfenikol

- Cawan petri diputar searah jarum

Sampel+media

- Dibiarkan sampai memadat
Sampel memadat

- Inkubasi pada suhu 25°C selama
5 hari

- Cawan petri dalam posisi
terbalik

- Dihitung jumlah koloni

Koloni

Gambar V1.9 Bagan pengujian angka kapang khamir
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LAMPIRAN 10

HASIL PENGAMATAN ANGKA KAPANG KHAMIR
SERBUK SIMPLISIA RIMPANG TEMULAWAK

a. Tanpa Iradiasi

Pengenceran 10 Pengenceran 101 Pengenceran 10
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Pengenceran 1072 Pengcran 1072 Pengenceran 107
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Gambar VI1.10 Hasil pengamatan angka kapang khamir serbuk simplisia rimpang
temulawak tanpa iradiasi pada pengenceran 10 dan 102 secara
triplo
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LAMPIRAN 10
(LANJUTAN)

 Kontrol media

Pengenceran 1073 Pengenceran 10 Pengenceran 10
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Pengenceran 10 Pengenceran 10°* Pengenceran 10
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Gambar VI1.10 Hasil pengamatan angka kapang khamir serbuk simplisia rimpang
temulawak tanpa iradiasi pada pengenceran 10 dan 10 secara
triplo
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LAMPIRAN 10
(LANJUTAN)

b. lradiasi Dosis 5 kGy

Ackrimie]|

Kontrol rhé:dia

Pengencera 10 Pengenceran 10! Pengenceran 10
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Pengenceran 102 Pengenceran 1072 Pengenceran 102
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Gambar VI.10 Hasil pengamatan angka kapang khamir serbuk simplisia
rimpang temulawak dosis iradiasi 5 kGy pada pengenceran
10 dan 102 secara triplo
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LAMPIRAN 10
(LANJUTAN)

Achaini=!

Kontrol rheﬁdia

Pengenceran 107 Pengenceran 107 Pengenceran 1073
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Pengenceran 10 Péngenceran 10 Penncran 10
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Gambar VI.10 Hasil pengamatan angka kapang khamir serbuk simplisia
rimpang temulawak dosis iradiasi 5 kGy pada pengenceran 103
dan 10 secara triplo
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LAMPIRAN 10
(LANJUTAN)

a. lIradiasi Dosis 7 kGy

hm_

B G R
Pengenceran 107 Pengenceran 10 Pengenceran 10
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Pengéheran 107 Pengenceran 102 Penceran 107
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Gambar VI.10 Hasil pengamatan angka kapang khamir serbuk simplisia
rimpang temulawak dosis iradiasi 7 kGy pada pengenceran
10 dan 102 secara triplo
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LAMPIRAN 10
(LANJUTAN)

Pengenceran 103
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Pengenceran 10 Pengenceran 10 Pengenceran 10
Ke-1 Ke-2 Ke-3

Gambar VI.10 Hasil pengamatan angka kapang khamir serbuk simplisia
rimpang temulawak dosis iradiasi 7 kGy pada pengenceran 103
dan 10 secara triplo
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LAMPIRAN 11
HASIL PERHITUNGAN ANGKA LEMPENG TOTAL (ALT) DAN
ANGKA KAPANG KHAMIR (AKK)

Perhitungan ALT serbuk rimpang temulawak

Sampel dosis 0 kGy

Dipilih pengenceran 10 (220) dan pengenceran 107 (233)
xC
((1xn1)+(0,1xn2)x d))

Rata-rata nilai AKK =

_ 220+233
~ ((1x3)+(0,1x3)x10~3

= 1,4x10° cfu/gram

Perhitungan AKK serbuk rimpang temulawak

Sampel dosis 0 kGy
Dipilih pengenceran 10 (180) dan pengenceran 10 (116)

xC
((1xn1)+(0,1xn2)x d))

Rata-rata nilai AKK =

_ 1804233
~ ((1x2)+(0,1x2)x103

= 13,4x10* cfu/gram

Keterangan :
¢ :jumlah koloni dari setiap cawan petri
nl :jumlah cawan petri dari pengenceran pertama yang dihitung
n2 : jumlah cawan petri dari pengenceran kedua

d :pengenceran pertama yang dihitung
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LAMPIRAN 12

PENGUJIAN KADAR TOTAL FENOLIK

Membuat kurva kalibrasi

- Digunakan standar asam galat

- Dibuat 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm dan
100 ppm

- Diukur absorbansinya dengan A 765 nm

- Dibuat regresi liniear

Menentukan kadar total fenolik

[
vial

- Ditimbang ekstrak rimpang temulawak
sebanyak 0,1 gram

- Ditambahkan methanol 10 mL

- Sentrifuse selama 10 menit

- Dimasukan kedalam tabung reaksi

Tabung reaksi 1

- Dipipet sebanyak 0,1 mL

- Dimasukan kedalam labu ukur 10 mL

- Ditambahkan aquadest sampai tanda batas
- Dikocok

- Dipindahkan ke dalam tabung reaksi 2

Tabung reaksi 2

- Dipipet sebanyak 250 pL kedalam tabung
reaksi bertutup

- Ditambahkan folin-ciocalteu sebanyak 1,25
mL

- Ditambahkan natrim karbonat 1 mL

- Dipanaskan diatas penangas dengan suhu
45°C selama 10 menir

ukur absorban pada A 765 nm

|
Hitung kadar total fenolik

Gambar V1.12 Bagan pengujian total fenolik



LAMPIRAN 13

HASIL UJI ABSORBANSI ASAM GALAT

Tabel VI.1
Data Hasil Absorbansi Asam Galat

68

Konsentrasi (ppm)

No Konsentrasi (ppm) Absorban
1 0 5
2 20 01354
3 40 0,2763
4 60 0,4664
> 80 0,6497
: 100 0,8143
0,9
0,8 y =0,0083x - 0,0243 .
’ R? = 0,9962
0,7
_ 06 /
£ 05
0
§ 0,4 /
Ke]
<
0,3 >
0,2 /
0,1
0 ¢ : ‘ ‘ ‘ ‘ |
0 20 40 60 80 100 120

Gambar V1.13 Kurva liniearitas larutan standar asam galat



LAMPIRAN 14

69

HASIL UJI ABSORBANSI DAN KADAR TOTAL FENOLIK EKSTRAK
RIMPANG TEMULAWAK

Tabel VI.2
Kadar Total Fenolik Ekstrak Rimpang Temulawak

(Curcuma xanthorriza Roxb.)

Kadar total Konsentrasi | Konsentrasi Rata-rata
Fenolik - o Konsentrasi
(Ppm) (%)
0,3010 39,1928 8,6480
Tanpa
Iradiasi fh)308
0,3298 42 6627 9,4136
Dosis 0,3298 42,6627 9,4136
8,0889
5 kGy 0,2124 28,5181 6,7642
Dosis 0,2124 28,5181 6,7642
6,7442
7 kGy 0,2110 28,3494 6,7242
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LAMPIRAN 15
HASIL AKURASI DAN PRESISI

a. Akurasi
Tabel V1.3
Data Hasil Akurasi
Absorban Konsentrasi (ppm) X (ppm)
0,3492 16 14,2042
0,4593 20 18,5597
0,5438 24 22,0370
14,2042
Persen Recovery 80% == X 100%
= 88,78%
18,5597
Persen Recovery 100% =—5 X 100%
= 92,80%
22,0370
Persen Recovery 120% =~ =————X 100%

= 91,82%
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LAMPIRAN 15
(LANJUTAN)
b. Presisi
Tabel V1.4
Data Hasil Presisi
Absorban X X?
0,1461 5,6708 32,1579
0,1455 5,6460 31,8773
0,1460 5,6667 32,1115
0,1453 5,6379 31,7859
0,1457 5,6543 31,9711
Jumlah 28,2757 159,9037
Rata-rata = 5,6551

Standar Deviasai (SD)

Persesn RSD

Ketelitian alat

_ n(CEx?)-(x)?

- n(n-1)
_5(159,9037)—(28,2657)2
. 5(5-1)

=222% = 0,0283

20

= SD - 0,0283 _ 0,0051%

rata—rata 5,6551

=100%-0,0051%
=99,99%
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